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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang 

hubungan keaktifan peserta didik dengan hasil belajar matematika di MIN 

3 Kota Banjarmasin dapat diambil simpulan  sebagai berikut: 

1. Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran matematika berdasarkan hasil 

rata –rata dari hasil angket keaktifan peserta didik didapatkan nilai sebesar 

81,83 yang dapat ditarik kesimpulan bahwa keaktifan peserta didik di MIN 

3 Kota Banjarmasin berada dalam kategori sangat tinggi. 

2. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika di MIN 3 kota 

Banjarmasin berdasarkan perhitungan didapatkan hasil rata-rata hasil 

belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika nilai sebesar 78,43 

yang dapat diartikan bahwa hasil belajar matematika peserta didik berada 

dalam kategori tinggi. 

3. Hasil analisis berdasarkan ketentuan uji hipotesis yang telah ditentukan, 

dapat diketahui thitung (2,278) > ttabel (1,667) dengan signifikansi  (0,000 < 

0,05), maka Ha diterima dan HO ditolak. Hal ini berarti bahwa terdapat 

hubungan antara keaktifan peserta didik dengan hasil belajar matematika, 

dengan interpretasi koefisien korelasi (r) sebesar 0,496 yang berarti berada 

pada rentang 0,40 - 0,599 dengan tingkat hubungan cukup.  
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B.  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh serta pembahasan 

tentang hasil tersebut maka penulis menyampaikan saran-saran sebagai 

berikut. 

1. Diharapkan kepada UIN Antasari Banjarmasin agar dapat terus 

melahirkan  guru-guru profesional yang mendukung, membimbing  

dan mengarahkan peserta didik agar memiliki keaktifan yang 

berdampak positif terhadap hasil belajarnya. 

2. Sekolah sebagai satuan pendidikan formal yang diharapkan berkenan 

mendukung dan memberikan fasilitas untuk pembelajaran aktif 

sehingga keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dapat 

terfasilitasi dengan baik. 

3. Diharapkan guru dapat mengarahkan peserta didik dalam 

pembelajaran aktif sehingga keaktifan peserta didik dapat terfasilitasi 

dengan baik sehingga kualitas hasil pembelajaran dapat meningkatkan. 

4. Diharapkan peserta didik dengan keaktifannya yang sangat tinggi 

dalam kegiatan pembelajaran dapat diimbangi dengan meningkatnya 

hasil belajar matematika peserta didik. 

5. Diharapkan untuk peneliti berikutnya agar dapat melanjutkan 

penelitian tentang korelasi keaktifan peserta didik ini dengan berbagai 

model pembelajaran, metode,  atau strategi pembelajaran aktif lainnya. 
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